BERITA SEPUTAR PEMOTONGAN HEWAN KURBAN 1441 H (2020)
Oleh: drh. Tesra Ananta/ UPT. Kesehatan Masyarakat Veteriner
Pelaksanaan pemotongan hewan kurban pada hari raya Idul Adha atau hari haya Kurban selama ini diidentikkan dengan ritual yang memiliki dua makna yaitu makna ibadah dengan pendekatan diri kepada Allah SWT melalui media hewan yang akan disembelih atau dikurbankan dan makna sosial melalui pemberian daging kurban kepada sesama umat Muslim, khususnya kaum du’afa. Pemotongan hewan kurban di Indonesia pada umumnya masih dilakukan secara tradisional, serba darurat, apa adanya, dan kurang memperhatikan aspek higiene- sanitasi, kesejahteraan hewan, dan kesehatan lingkungan serta aspek zoonosis. Tingginya kesadaran dan niat berkurban penduduk Muslim di Indonesia menyebabkan jumlah pemotongan hewan kurban setiap tahunnya meningkat yang diikuti dengan munculnya tempat-tempat pemotongan hewan darurat seperti halaman masjid, halaman sekolah, pinggir jalan, lapangan, dan tempat-tempat terbuka lainnya.
Permasalahan lain yang timbul adalah ketersediaan tenaga juru sembelih yang tidak sebanding dengan jumlah hewan yang akan dipotong. Hal ini disebabkan karena pada saat kurban tempat pemotongan sangat banyak dan waktu pemotongan yang serentak. Akibatnya muncullah juru sembelih-juru sembelih baru yang tidak dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai seperti penyuluhan dan pelatihan sehingga memungkinkan timbulnya permasalahan baru terutama dari aspek kesehatan masyarakat veteriner dan kesejahteraan hewan. Hal ini juga merupakan salah satu tantangan yang harus dihadapi dalam rangka menjamin pangan asal hewan yang beredar di masyarakat agar dapat memenuhi kriteria aman, sehat, utuh, dan halal (ASUH) melalui penataan pemotongan hewan kurban baik dari aspek kesehatan masyarakat veteriner dan kesejahteraan hewan.

Penanganan hewan kurban adalah serangkaian kegiatan dan tindakan yang dilakukan terhadap hewan kurban termasuk penyiapan fasilitas penanganan dengan memperhatikan aspek kesehatan masyarakat veteriner dan kesejahteraan hewan di tempat penjualan, pada saat transportasi dan di tempat penampungan hewan sampai dengan sebelum dilakukan pemotongan hewan kurban. 
Dalam rangka menjamin keamanan, kesehatan, dan kelayakan daging kurban saat Hari Raya Idul Adha 1441 H (2020), maka Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Utara telah melaksanakan serangkaian kegiatan untuk mendukung pelaksanaan pemotongan hewan kurban. Sebagai langkah awal dalam upaya penjaminan tersebut, telah dibuat  surat Gubernur Sumatera Utara dan Surat Edaran Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Utara yang dikirimkan ke kabupaten/kota dalam rangka Pelaksanaan Kegiatan Kurban Dalam Siatuasi Wabah Bencana Nonalam Covid-19, Pengawasan Pelaksanaan Penyembelihan Kurban 1441 H (2020), edaran tentang Larangan Pemotongan Betina Produktif Pada Hari Raya Idul Adha 1441 H serta kerjasama dengan PDHI cabang Sumatera Utara dalam rangka pemantauan/pengawasan pemotongan kurban di mesjid yang berdekatan dengan domisili masing-masing.
Pelaksanaan kurban pada tahun 2020 berbeda seperti tahun-tahun sebelumnya. Pasalnya, pelaksanaan pada tahun ini berada di tengah pandemi Covid-19 dengan mempertimbangkan situasi new normal. Pada masa new normal ini, masyarakat harus patuh terhadap protokol kesehatan untuk melakukan tindakan pencegahan. Misalnya rajin cuci tangan pakai sabun, atau menggunakan hand sanitizer, menerapkan etika batuk/pakai masker, meningkatkan daya tahan tubuh, menjaga jarak dan menghindari kerumunan. 
Adaptasi new normal dalam pelaksanaan kegiatan qurban juga dituangkan dalam surat edaran Gubernur Sumatera Utara Nomor 524/5696/2020,  tentang Pelaksanaan Kegiatan Kurban Dalam Situasi Wabah Bencana Nonalam Covid-19.  Secara garis besar, panduan ini mengatur tentang upaya penyesuaian terhadap pelaksanaan new normal dalam kegiatan penjualan hewan kurban dan pemotongan hewan qurban di Rumah Potong Hewan - Ruminansia (RPH-R) maupun di luar RPH-R dengan memperhatikan faktor jaga jarak fisik (physical distancing), penerapan higiene personal, pemeriksaan kesehatan awal (screening) dan penerapan hygiene sanitasi.
"Dalam pelaksanaan kurban, kita tetap harus memperhatikan tiga hal pokok, yaitu kesehatan dari hewan yang akan diqurbankan, proses penyembelihan hewan qurban, dan distribusi daging hewan qurban kepada mustahiq,". Penjaminan kesehatan hewan kurban ini sangat penting dalam upaya mencegah penularan penyakit hewan ke manusia. Dalam hal penyelenggaraan qurban juga harus memperhatikan ketentuan teknis yang diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 114/Permentan/PD.410/9/2014 tentang Pemotongan Hewan Kurban. Peraturan tersebut telah mengatur persyaratan minimal yang harus dipenuhi mulai dari tempat penjualan hewan qurban, pengangkutan dan penampungan sementara di lokasi yang akan dipergunakan untuk pemotongan hewan qurban. Selain itu dijelaskan juga tata cara penyembelihan hewan qurban dan distribusi daging qurban sesuai aspek teknis dan syariat Islam.
Tim Petugas Pemantau/Pengawas Pemotongan Hewan Kurban dibentuk melalui Surat Keputusan Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Utara Nomor 524/6329/Hanpangnak/VII/2020, tentang SK Tim Pengawasan/Pemantauan Pemotongan Hewan Kurban, demikian juga Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Utara juga melakukan hal yang sama dengan uraian tugas melaksanakan supervisi pemeriksaan dokumen kesehatan hewan, melakukan pemeriksaan sebelum (ante mortem) pemotongan, setelah (post mortem) pemotongan, mengawasi penyembelihan dan penanganan daging serta jeroan hasil pemotongan hewan kurban selama Hari Raya Kurban. Dari hasil pemantauan pada pelaksanaan kurban baik oleh yang dilaksanakan oleh Kabupaten/Kota dan petugas pemantau provinsi tidak menemukan penyakit yang bersifat zoonosis. Beberapa kasus yang ditemukan adalah penyakit cacing hati.    
Untuk memudahkan pelaporan petugas pemantau dan sebagai informasi bagi daerah, telah disiapkan sistem pelaporan on-line yang telah diterapkan sejak tahun 2013. Berdasarkan hasil rekapitulasi pelaporan pemotongan hewan kurban di 33 Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Utara tertera pada tabel berikut :
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SPJ SPBP KRJ KRBP Kambing Domba Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8 9
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Pemerintah Sumatera Utara pada tahun 2020 untuk kali ke 2 menerima bantuan sapi kurban seberat 1.200 kilogram (1,2 ton) dari Presiden RI yang disembelih pada Hari Raya Idul Adha 1441 Hijriah, yang dagingnya akan dibagikan ke warga setempat. Dalam rapat koordinasi penyerahan bantuan kemasyarakatan Presiden yang dilaksanakan secara daring pada tanggal 27 Juli 2020 bersama Kementerian Sekretariat Negara, sapi dari Presiden itu diambil dari peternak lokal, milik Bpk Rustam yang berdomisili di Batu Malenggang, Kecamatan Hinai – Kabupaten Langkat. Adapun harga sapi bantuan Presiden tersebut Rp. 79 juta. Kegiatan ini dihadiri oleh Bpk. Camat Kecamatan Hinai Muhammad Nawawi SSTP, serta media Inews, MNC TV, Metro TV dan TV One. Pada tanggal 30 Juli 2020 sapi kurban bantuan Presiden di serahkan ke Kantor Gubernur, yang pelaksanaan pemotongan hewan kurban di laksanakan pada tanggal 31 Juli 2020. 
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TIPS PEMOTONGAN HEWAN KURBAN DI MASA PANDEMI COVID 19

Dalam masa wabah Corona Virus Disease (COVID-19), kita harus mempersiapkan pelaksanaan kegiatan pemotongan hewan kurban yang disesuaikan terhadap  prosedur pelaksanaan new normal, untuk mencegah dan mengendalikan potensi penularan COVID-19 pada saat /di tempat pemotongan hewan kurban, antara lain dapat dilaksanakan dengan :
A. PEMBENTUKAN PANITIA

Agar terhindar dari potensi penularan COVID 19, maka panitia yang dibentuk haruslah memenuhi syarat sebagai berikut :

· Pilihlah panitia dari orang dewasa yang benar-benar dalam kondisi sehat (tidak sedang pilek, batuk, demam, sesak napas ataupun korengan) dan diusahakan berasal dari lingkungan tempat tinggal yang sama.

· Tidak boleh orang/pasien  sedang  dalam masa karantina mandiri,  orang dalam masa  pemantauan dan pengawasan penderita COVID 19.

· Pemeriksaan kesehatan awal bila memungkinkan ( memeriksa suhu tubuh ).

· Himbaulah pada panitia/petugas untuk mandi dengan bersih dahulu dan memakai pakai yang bersih, sebelum menuju lokasI penyembelihan  

· Semua petugas  harus mencuci tangan dengan sabun, memakai alat pelindung diri  (masker, apron, sarung tangan, penutup alas kaki)  dan berusaha  menjaga jarak dengan petugas sama yang lainnya.

· Penyediaan fasilitas CTPS ( cuci tangan pakai sabun ) atau handsanitizer dengan kandungan alkohol paling kurang 70% disetiap akses masuk atau tempat yang mudah dijangkau.

· Efisiensi dan efektifitas dalam pekerjaan, aturlah dengan jelas siapa mengerjakan apa (misal : tim perebahan, tim pemotong, tim pengulitan, tim pengolah jeroan, tim pencacah karkas/daging, tim pembagian paket, tim kebersihan dll), saling menjaga jarak minimal 1 meter pada setiap aktifitas. 

· Pada saat istirahat, segera  cuci tangan dengan sabun, dan  tidak merokok.

· Setelah selesai bertugas, segera cuci tangan dengan sabun, disarankan  langsung pulang kerumah, membersihkan diri (mandi dan ganti pakaian) sebelum bertemu dengan anggota keluarga, dan  pakaian yang digunakan segera direndam dengan sabun.  

· Panitia pemotongan hewan kurban mengatur jangka waktu pelaksanaan pemotongan hewan kurban perhari sesuai jumlah hewan yang dipotong dan daging segera disitribusikan langsung oleh panitia kerumah-rumah mustahik agar tidak terjadi kerumunan orang.

B. TEMPAT PEMOTONGAN HEWAN KURBAN

Pemotongan hewan kurban dapat dilakukan di Rumah Potong Hewan milik pemerintah ataupun RPH swasta, dalam keterbatasan jumlah dan kapasitas RPH, pemotongan hewan kurban dapat dilakukan di luar RPH, dengan memperhatikan beberapa persyaratan sebagai berikut :

· Tempat pemotongan hewan kurban diluar RPH harus mendapat ijin dari camat/lurah setempat dan agar tempat penyembelihan dibuat tertutup.

· Penerapan higienis personal/petugas di tempat pemotongan (mencuci tangan, memakai APD, tidak meludah/merokok, serta memperhatikan etika meludah/ bersin/ batuk).

· Pemeriksaan kesehatan awal bila memungkinkan ( memeriksa suhu tubuh )

· Menjaga jarak aman antar petugas minimal 1 meter pada setiap aktifitas (pembagian tugas, mengatur kepadatan, membatasi jumlah panitia, tidak diperkenankan ada pengunjung) dan tidak saling berhadapan antar petugas pada saat melakukan aktifitas pengulitan, pencacahan dan penanganan daging serta harus menggunakan alat pelindung diri paling kurang seperti masker, faceshield, sarung tangan sekali pakai, apron dan penutup alas kaki/sepatu (cover shoes);

· Menghindari adanya kontak langsung (pembagian paket diantar ke rumah-rumah, berjabat tangan ).

· Melakukan pembersihan dan desinfeksi terhadap peralatan sebelum dan sesudah digunakan serta selalu memastikan seluruh area kerja bersih dan higienis dengan melakukan pembersihan secara berkala.  

Semoga bermanfaat sebagai acuan dalam pelaksanaan pemotongan hewan kurban yang aman pada masa pandemi di lingkungan sekitar kita. 

PERMASALAHAN :

a). 
Pelaksanaan kurban belum memperhatikan hygiene sanitasi sesuai standar kesmavet dan kesrawan.

b).
Perobohan sapi masih dilakukan tanpa memperhatikan kesrawan (masih melakukan penarikan ekor, dan membanting hewan saat pelaksanaan perobohan hewan kurban).

c).
Penyembelihan masih disaksikan oleh banyak orang, penyembelihan dilakukan ditempat terbuka (tidak ada pembatas sehingga sapi yang masih hidup melihat sapi lain saat dipotong).

d). 
Penggunaan pisau oleh juru sembelih yang tampak kurang tajam saat penyembelihan seperti menggergaji.

SOLUSI :

1). 
Mencegah perlakuan kasar dan menyakitkan pada hewan sebelum disembelih yang dapat menimbulkan ketakutan atau hewan menjadi tersiksa karena akan menurunkan kualitas daging. 

2).
Menjelang disembelih, hewan dirobohkan perlahan-lahan menggunakan sistem ikatan tali tertentu, yang tidak menyebabkan hewan kesakitan atau stress (tidak dibanting, diinjak, ditarik ekor dan ditarik kepala).

3).
Penyembelihan dilakukan menggunakan pisau yang tajam agar tidak menyiksa hewan.
4).
Mencegah penyembelihan disaksikan oleh hewan lainnya (pisahkan tempat penampungan hewan dengan tempat penyembelihan).

5).
Hindari penyembelihan yang ditonton oleh orang banyak (terutama anak-anak) pada saat proses penyembelihan.

6).
Menghimbau pada pelaksanaan kurban ditahun yang akan datang melaksanakan pemotongan di RPH yang ada di wilayah kabupaten/kota jika memungkinkan.

Dengan memenuhi ketentuan teknis tersebut diharapkan daging qurban yang akan dibagikan kepada masyarakat telah memenuhi persyaratan keamanan, kesehatan, keutuhan dan kehalalan (ASUH).
Beberapa Panduan Pada Pelaksanaan Kurban 1441 H (2020 M)
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